MOTIVASI SEBAGAI “MODERATING VARIABLE” DALAM
HUBUNGAN ANTARA KOMITMEN DENGAN

KEPUASAN KERJA

(Studi Empiris pada Akuntan Pendidik di Surabaya)

7 Sri Trisnaningsih
Universitas Pembangunan Nasional (UPN) "Veteran” Jawa Timur

ABSTRACT

The main object of this research is lo make empiprical analysis the impact of organizational
commitment taveard fob satisfaction, and include mabivation as maderating variable. The rasuit of ihis
research is expected to give contribution due fo developing the theory, especially concerned within
affifude accountancy. (n addition, ft's expected fo give practical contribution for coflege of country
college and also private sector college.

This research haye taken educator accountant as an subject at college of country college and
alsa private sectar college in Surabaya, used to accumulated data method through survey method by
questioner dissemination. Sampling purposive method 1s used to dafine the sample. Multiple regres-
sion tool is used to response submitted problem formulation,

Resuif of first hypothesis gxamination express that arganizational cammitment (X,), motivation
(%) and interaction (X X ) by simultan have an effect on to fob satisfaction, While by parsial interaction
(X X} variable have an-effect on by signifikan to job satisfaction, inferential so that motivation is repre-
sent the moderating varialle, Result of second hypothesis examination indicate that the variable of
commitment professional (X}, motivation (X,), and interaction (X,X.) by simuitan have an effect on to
job satistaction. While by parsial interaction (X X ) variable is not have an effect on to fob salisfaction,
inferential 50 that motivation 15 not representing moderating variable.

Key words : Organizational Commitment, Professional Commitment, Motivation, and
Job Salisfaction.

1.PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dan kinerja sasearang daiam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat
kompetens:, profesionalisme dan juga komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya, Suatu komitmen
organisasional menunjukkan suatu daya dar seseorang dalam mengidentilikasikan ketaribatannya dalam
suatu bagian organisasl (Mowday, Porter & Steers, 1982 dalam Vandenberg, 1992). Dieh karena Itu
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komitmen prganisasicanal akan menimbulkan rasa ikut memilki (sense of belonging) bagi pekerja
tertiadap arganisasi,

Penalitian mangenal kamitmen gan kepuasan kerja adalah merupakan topik yang menarik untuk
diadakan penelitian ledih lanjut. Karena menurut Gregson (1992) menyatakan bahwa kepuasan kerja
adalan sebagal perianda awal suatu komitmen organisasional dalam sebuah pergantian akuntan yang
bekerja pada kantor akuntan publik, Sedangkan menurut penelifi fain yaitu, Bateman dan Strasser (1984)
menyatakan bahwa komitmen mendahulul kepuasan kerja. Olgh karena ity penelitian yang menguji
hubungan tingkat kepuasan kerja dalam peningkatan komitmen organisasional merupakan satu topik
yang menarik dan banyak kegunaannya dalam penelitian-penelitian bidang akuntansi keperilakuan
{(Poznanski dan Bline, 1297). Hal ini juga yang menjadi alasan pangliti untuk memilih topik penelitian inl.

Penelitian terdahulu, Aranya et al. (1982,) menganalisis pengaruh komitmen organisasional dan
komitmen profesional terhadap kepuasan kerja para akuntan yang dipekerjakan. Dengan menggunakan
komitmen organisasional dan komitmen profesional sebagal prediktor kepuasan Kerja. Mereka
menyatakan adanya suatu korelasi nyata secara statistik antara komitmen organisasional dan kepuasan
kerja. Sedangkan komitmen profesional mempengaruhl kepuasan kerja secara tidak langsung melalui
komitmen organlsasional, Adapun penelitian saat ini adalah menganalisis kembali pengaruh komitmen
organisasional dan kamitmen profesional terhadap kepuasan kerja dengan menambah motivasi sebagai
variabel moderating.

1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian ol depan sebagaimana terdapat pada latar belakang penelitian, penalitian [ni
menganalisis kembali pengarun kormitmen organisastanal dan kemitmen professional terhadap kepuasan
kerj2 akuntan pendidik, dangan menggunakan mativasl sebagai moderating variable . Masalah yang
ditelitl selanjutnya dapat dirumuskankan dalam bentuk pertanyaan sebagal berikut ;

1 Apakah interaksi antara kamitmen organisasional dengan motivasi berpengaruh terhadap

kepuasan kerja akuntan pendidik di Surabaya?

2. Apakah Interaksi antara komitmen profesional dengan motivasi berpengaruh terhadap

kepuasan kerja akuntan pendidik di Surabaya?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis apakah interaksi antara komitmen organisasional dengan motivasi berpangaruh
terhadap kepuasan kera.

2. Menganalisis apakah Interaksi antara komitman profesional dengan motivas! berpengarun
terhadap kepuasan kerja.

1.4. Maniaat Penelilian

Hasit penelitian Inl diharapkan dapat memberikan bukti empirls ada tidaknya pengaruh komitmen
ternadap kepuasan kerja akuntan pendidik pada Perguruan Tinggl Megeri (PTN) maupun Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) di Surabaya. Diharapkan juga penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengemoangan teor, terutama yang berkaitan dengan akuntansi keperilakuan (behaviar), Juga dinarapkan
dapat mamberikan kontribus! praktis untuk organisasi terutama akuntan pendidik dalam mengelola
sumber daya manusianya.
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2. TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1, Komitmen Organisasional (Organizational Commitment)

Komitmen organisasional cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap dan
perilaku. Komitman organisasianal manyangkut tiga sikap yaitu, rasa mengidentifikast dengan tujuan
organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas ortgznisasi, dan rasa kesetiaan kepada organisasi (Ferris
dan Aranya, 1983). Kalbers dan Fogarty (1995) menggunakan dua pandangan tentang komitman
organisasional yaitu, affective dan confinuence. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa komitmen
organisasi affective berhubungan dengan satu pandangan profesionalisme yaitu pangabdian pada profesi,
sedangkan komitmen arganisasi confunuence berhubungan secara positif dengan pengalaman dan
secara negatit dengan pandangan profesionalisme kewajiban sosial,

2.2. Komitmen Profesional {Profesional Commitment)

Komitmen profesional adalah tingkat loyailtas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan
oleh individy tersabut (Larkin, 1990)

Wibowo (1996), mengungrapkan bahwa tidak ada hubungan antara pengalaman internal auditor
dengan komitmen profesionalisme, fama bekerfa hanya mempengaruii pandangan profesionalisme,
hubungan sesama profest, keyakinan terhadag peraturan profesi dan pengabdian pada profesi. Hal ini
disebabkan bahwa semanjak awal tenaga prolesional telah dididik untuk menjalankan tugas-tugas yang
kompleks secara independen dan memecahkan permasalahan yang tmbul dalam pelaksanaan tugas-
tugas dengan menggunakan keahlian dan dedikasi mereka secara profesional (Schwartz 19961,

2.3. Motivasi

Reksohadiprodio (1990) mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan indiidu untuk melakukan kagiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
Motivas yang diberikan bisa dibagr memadi dua jenis motivasi. yaitu motivast positit dan motivasi
negatif, Mativasi positil adalah proses untuk mencoba mempangaruhi orang lain agar menjalankan
sgsuaty yang kita inginkan dengan cara membenkan kemungkinan untuk mendapatkan “hadiah”,
Sedangkan motivasi negatif adalah proses untuk rﬁempenuaruhs SESEOTANG agar mau melakukan sesuaty
yang Kita inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan adalah lewat kekuatan-kekuatan (Heidjrachman
gan Suad Husnan, 2000},

2.4, Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Kepuasan kera adalah suatu sikap sesesorang terhadap pekerjaan sebagal parbedaan antara
banyaknya paniaran yang diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya diterima (
Robbins, 1996). Vroom (1964 dalam Poznanski 1997) menjglaskan bahwa kepuasan kerja dapat
mengarahkan kepada sikap positif terhadap kemajuan suatu pekerjaan,

Luthans (1995) menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tiga dimensi, Pertama, bahwa
kepuasan kerja tidak dapat dilihat, tetapl hanya dapat diduga. Kedua, kepuasan kerja sering ditentukan
pleh sejauhmana hasil kerja memenuhi atau melebini harapan seseorang. Ketiga, kepuasan keria
mencerminkan hubungan dengan berbagal slkap lainnya dari para individual,
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2.5. Interaksi antara Komilmen Organisasional dengan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja .

sgseorang yang bergabung dengan suaty organisasi tentunya membawa keinginan-keinginan,
kebutuhan dan pengalaman masa laiu yang membentuk harapan kerna baginya, dan bersama-sama
dengan organisasinya berusaha mencapal tujuan bersama. Untuk dapat bekerja sama dan berprestasi
kerja dengan baik, seorang karyawan harus mempunyai komitmen yang tinggi pada organisasinya:
Komitrmen organisasional dapat tumbuh manakala harapan kerja dapat terpanuhi oleh organisasi dengan
baik. Selanjutnya dengan terpenufunya harapan kerja ini akan menimbulkan kepuasan kerja. Tingkat
kepuasan kerja banyak menunjukkan kesesuaiannya dengan harapan Kerja yang sering merupakan
motivasi kerja.

Menurut Reksohadiprodio (1990) motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorang keinginan individu untuk melakukan xegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapal suatu tujuan.
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekuasaan dari dalam dirl orang
tersebut. Kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Motivasi yang ada pada seseorang akan
mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan guna mencapal sasaran akhir yaitu kepuasan
Kerja,

Berdasarkan logika dari tinjauan paparan diatas serta kesimpulan darl landasan teori yang ada,
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H,: Dengan motivasiyang tinggi, maka komitmen organisasional akan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja.

2.6. Interaksi antara Komitmen Profesional dengan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja.

Suaty komitmen profesional pada dasarnya merupakan persepsi yang berintikan loyalitas, tekad
dan harapan seseorang dengan dituntun oleh sistem nilal atau norma yang akan mengarahkan orang
tersebut untuk bertindak atau bekena sesual prosedur-prosedur terientu dalam upaya menjalankan
lugasnya dengan tingwat keberhasilan vang tingai (Larkin, 1980}, Hal ini dapat menjadikan komitmen
profesional sebaga gagasan yang mendorong motivasi seseorang dalam bekerja. Motivasi merupakan
sesuatu yang memulal gerakan, sesuatu yang membuat orang bertindak atau berperilaku dalam cara-
cara tertentu. Memotivasi orang adalah meanunjukkan arah tertentu kepada mereka dan mengambil
langkah-langkah yang perlu untuk memastikan bahwa mereka sampai ke suatu tujuan.

komitmen profesional akan mengarahkan pada motivast kerja secara protesional juga. Seorang
profesional yang secara konsisten dapat bekerja secara profesional dan darl upayanya tersebut
mendapatkan penghargaan yang sesual, tentunya akan mendapatkan kepuasan kerja dalam dirinya,
#arena itulah motivasi tidak dapat dipisankan dengan kepuasan kerja yang seringkall merupakan harapan
kerja seseorang. Gambaran yang nyata akan hubungan ini adalah bahwa motivasi kerja menyumbang
timbulnya kepuasan kerja yang tingol. Kepuasan keria akan tingg apabila keinginan dan kebutuhan
karyawan yang menjadikan motivas| kerjanya dapat terpenubi. Kompensasi darl organisasi berupa
penghargaan (reward) yang tinggl pada pekerjanya, akan menimbulkan kepuasan kerja karena mereka
merasa bahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan pengharzpan kerja mereka, Dengan
demikian, apabila seseorang atau auditor mempunyai komitmen profesional maka akan mengarahkan
dtau menimbulkan motivasi secara profesional, dengan adanya motivasi yana tinggl maka akan timbul
kepuasan kerja.
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Berdasarkan logika dan tinjauan paparan diatas serta kesimpulan dan landasan teori yang ada,
maka dirumuskan hipotesis sebagal berikut :

H,: Dengan motivasi yang tinggi, maka komitmen profesional akan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Gambar 1 dibawah ini menunjukkan kerangka pemikiran yang dibuat dalam model skema, sebagai
berikut :

Gambar 1
MMaodel Penelitian

KOMITMEN

ORGANTSAS]
(1)

KEPUASAN
» KERIA
& i
KOMITMEN
PROFESI

(X2

MOTIV ASI
(X3

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data dan Teknik Pengambilan Sampel

Pengumpulan data dilakukan dangan metode survey. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada para akuntan pendidik yang bekerja pada Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Surabaya.

Populasi penelitian ini adalah akuntan pendidik yang bekeria pada PTN maupun PTS yang tardattar
pada kantor Ikatan Akuntan Indonesia (|Al) Surabaya per 31 Januari 2003, terdapat 41 responden yang
berprofesi sebagai akuntan pendidik.

Pengambllan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria respondan yaitu
akuntan pendidik yang mempunyal pengalaman kerja minimal tiga tahun, Penentuan sampe! ditantukan
dengan menggunakan rumus berikut ini (Rao, 1996) ;
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N

[ = =cemmmmmccmcccmcaaaa
1+ N (moe)
Oimana . n = |umlah sampsl
M = jumlah populasi
Moe = margin af error max, yaitu tingkat kesalanan yang masih dapat ditoleransi,

Berdasarkan data yang diperoieh, diketahul bahwa iumiah responden yang berprofesi sebagal
akuntan pendidik pada PTN maupun PTS di Surabaya yang terdaftar pada kantor 14) Surabaya, per 31
Januari 2003 sebanyak 41 resgonden. Maka jumlah sampel untuk penalitian ini dengan margin of error
sehesar 5% adalah

1+ 41(0,05)¢
= 37,188
=97

3.2, Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kugsioner yang dibagikan secara langsung kepada para akuntan pendidik
sepagai responden. Untiek menjaga kerahasiaan responden maka kuesioner dirancang tanpa
mencantumkan identitas dirl. Penjelasan petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan sejelas
mungkin dntuk memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan lengkap.

3.3, Definisi Operasional

Pada sub bagian ini divraikan definisi dan masing-maging variabelyang digunakan datam penelitian
yaitu variabel komitmen organisasional, variabel komitmen profesional, variabel kepuasan kerja, dan
motivasi sebagal variabel moderating. Perincian tentang masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ;

Komitmen Organisasional (Organizational Commitment)

komitmen crgamisasional adalan kekuatan individu yang didefinisixan dengan dan dikaitkan bagian
organisasi. Hal ini akan merefleksikan sikap individu vang akan tefap sebagal anggota organisas
ditunjukkan dengan Kerja kerasnya. Untuk mengukur komitmen organisasi digunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1984). Instrurmen ini terdiri dan komitmen organisasi afeksi {tujuh
item) dan komitmen organisasi kontinueance (lima item). Skala pengukuran data interval dengan teknik
penqukuran skala semantic differential,

Komitmen Profesional (Professional Commitment)

Komitmen professional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan
oleh Individu. Pada penelitian inl komitmen professional divkur menggunakan instrumen yang
dikemnbangkan oleh Hall (1968, dalam Samekto, 1999), Instrumen ini terdin dan lima pandangan yang
diringkas sedemikian rupa sehingga menjad: delapan belas item, Skala pengukuran data interval dengan
teknik pengukuran skalan semantic differential,
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Motivasi (Mofvalion)

Motivasl dipandang sebagal kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan
tertentl atau berperiiasy tertenty. Pengukuran motivasi menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh James E. Hunton et al. (1996 dengan sepuluh item. Skala pengukuran data interval dengan teknik
pengukuran skata semantic differential,

Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai tingkat kepuasan indiviou dengan posisinya dalam organisasi
secara relatit dibandingkan dengan teman sekerja lain, Kepuasan kerja pada penelitian Ini diukur dangan
menggunaxan instrumen yang dikembangkan oleh Joseph M. Larkin {1990), terdiri dari ernpat item.
Skala pengukuran data interval dengan teknik pengukuran skala semantic differenttal

3.4. Teknik Analisis

Pata penelitian inl ada beberapa tahap dalam analisis data, yaitu ‘Tahap pertama, melakukan uji
kualitas data. Pengujian vaiiditas mengaunakan teknik corrected item-total correlation, yaitu dengan
cara mengrorelasi skar liap itam dergan skor totalnya. Kriteria yang digunakan valid atau tidak valid
adalah hila koefisien korelasi r kurang dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 5 %, berarti butir
pertanyaan tersebut tidak valid (santoso, 2001). Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahul
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
menggunakan alat ukur yang sama. Indikator untuk i reliabilitas adalah Cronbach Alpha, apabila nitai
Cronbact Alpha = 0,6 menunjukkan instrumen yang digunakan reliabel (Nunnally, 1969 dalam Ghozali,
2002). Hasil uji reliabilitas kuesionarsangat tergantung pada kesungguhan responden dalam menjawab
semua item pertanydan penelitian. Apabila data yvang sudah diji memenuhi kritenia reliabilitas, maka
dilakukan tahap selanjutnya, yaitu uji asumsi kiasik (narmalitas data, multikollinieritas, autokorelasi dan
heterokedastisitas),

Tahap kedua, menganalisis hubungan komitmen organisasianal dan kemitrmen professional
terhadap kepuasan kerja dengan motivasi sebagai variabel moderating, Adapun analisa data dan uji
hipatesis yang cigunakan disesuaikan dengan model penglitian, dengan mengquaakan regres: linear
berganda, dengan bentuk persamaan sebagar berikut ;

1.Untuk menguji hipotesis pertama (H.)
Y=a+4X+ 48X + XX + 8

1173

2. Untuk mengujl hipotesis 2 (H. )
Y=a+4X + X +5XX +e

L ik |

Untuk mengufi hipotesis pertama, H, . 5, = 0, interaksi komitmen organisasi dengan motivasi
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. H, : 8,10, Interaks! komitmen organisasi dengan motivasi
berpengarun terhadap kepuasan kerja, dengan tingkat signifikansi 5%.

Untuk mengujl hipotesis kedua, H, - 8, = 0, interaksl komitmen professional dengan motivasi
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. H, | 8, * 0, Interaksi komitmen professlonal dengan motivast
berpengaruh terhadap xepuasann kerja, dengan tingkat signifikansi 5%. Dalam penelitian ini uji kualitas
data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 10.0,
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1, Gambaran Umum responden

Fenginman kuesioner dilakukan pada awal bulan Maret 2003, dan pengembaliannya diharapkan
dua minggu setelah diterima responden. Froses pengumpulan data dilakukan lebin kurang dua bulan
taitu sampai akhir bulan April 2003, Dari 41 kuesioner yang dikirim, yang kembali 37 eksemplar dengan
tingtat respon sebesar 90,24%, Darl 37 kuesioner yang kembali semuanya dapat diclah dan dianalisis,

4.2, Uji Kualitas data
4.2.1. Uji Validitas.

Validitas konstruk dalam penelitian I diup dengan menggunakan corrected item-total correla-
tion, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor total dengan skor yang diperoleh pada masing-masing
butir pertanyaan. Dengan jumlah responden n = 37 dan tingkat signifikansi 5%, butir kuesioner
dinyatakan valid |lka koefisien korelasi r adalah lebin dari 0,22 (Santoso, 2001). Jumlah butir kuesioner
yang dihapus karena tidak valid dapat dilihat pada Tabel 4.1,

4.2.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Suatu
alat pengukur dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha () = 0,60 untuk setiap kussianer masing-
masing variablie (Nunnally, 1963 dalam Ghozali, 2002), Tabel 1 menunjukkan hasil dari uji kualitas data,
yaitl L validitas dan uji reliabifitas.

Tabel 4.1
Uiji Kualitas Data
Sebelum Dihapus | Sesudah Dihapus
Mariabel Jumlah Butir Koetisien Jumlahk Butn Koefizicn

Kuesioner Alpha- Kuesioner Alpha

Komitmen Organisas] 12 0,5812 9 0,8075
Komitmen Profesi 18 06777 | 11 01,7606
Motivasi 10 {,7529 10 0,7529

| Kepuasan Kerja ’ 4 10,6631 3 0.6577

Sumber: Data Prmer Diolah

4.3. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan pada alat analisis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu analisis regresi barganda
(multiple regression) maka dapat dilakukan dengan pertimbangan tidak adanya pelanggaran terhadap
asumsl-asumsi kiaslk, yaitu normalitas. multikollinlaritas, autokorelasi dan hetarokedastisitas (Damodar,
1995). Ujl palanggaran asumsl kiasix tersebut dibahas pada bagian berikut inl;
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4.3.1. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas Data dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal pada
gambar 4.1, Dari gambar grafik dibawan, terlihat titik-titk menyebar disekitar garis diagonal serta
penyebarannya mengikuti arah gans diagonal, Hal ini berarti data dalam penelitian (ni adaiah normal.

Egetogd Com Pratb
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4.3.2. Uji Multikollinieritas

Gambar 4.1
Grafik Normalitas Data
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Multikollinieritas adalah suatu keadaan yang menggambarkan adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua vanable independen dari model vang diteliti (Damodar,
1995). Multikoliinieritas akan mengakibatkan koefisien regresi tidak pasti atau mengakibatkan kesalahan
standarnya menjadi tidak terningoa, sehingga menimbulkan bias spesifixasi,

Hair dkk. (1995) mengemukakan cara untuk mengetahul ada tidaknya multikalliniaritas, yaitu
dengan melinat besarnya nilal tolerance value atau vadance inflation factor (VIF), Apabila nilai VIF lebih
kecll darl 0,10 atau lebih besar dari 10 maka terjadi multikollinieritas, sebaiknya tidak terjadi
multikotiinieritas antara variabel independen apablla nilai VIF berada pada kisaran 0,10 sampai 10.
Tabel 4.5 dibawah ini menunjukkan hasil ujl multikollinieritas -

Tabel 4.2
Hasll Uji Multikollinieritas
Variabel Nilai VIF Mulukollinieritas

Komitmen Organisasi [.479 Tidak ada
Komitmen Profes: 2.429 Tidak ada
Motivasi 1956 Tidak ada
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4.3.3. Uji Autokoreiasi

Autokorelas! disebut juga sebagal korelasl senal yaitu korefasi yang lerjadi diantara anggota
observas! yang terbentuk time series, Damodar (1995) menyatakan bahwa autokorélasi adalah kondisi
yang berurutan diantara gangguan atau disturbansi (ei atau ui) yang masuk ke datam fungsi regresi.
Untuk mendeteks| adanya autokorelasi datam penelitian ini digunakan Durbin Wastos test. Autokorelasi
terjadi apabila nula: Durbin Wastos testnya mendekati angka 0 atau 4, dan apabita nital Durbin Wastos
testnya mencekali angka 2 dikatakan tidak terjadi autokorelasi,

Santoso (2601) menyatakan bahwa untuk mendeteksi autokarelasi bisa dilihat pada table 0-W
(Durbin-Wastan) dengan memperhatikan -

- Angka D-W dibawah —2 berarti ada autokorelasi positif,
- Angka D-W diantara -2 sampal +2, berarti tidak ada autokoreiasi,
- Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatil.

Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston test sebesar +1.560. Hal ini
berarti model regresi yang digunakan pada penelitian Inl tidak terdapat masalah autokorslas.

4.3.4. Ujl Heterokedastisitas

Uji neterokedastisitas dapat dilakukan dengan malihat sebaran titlk-titlk secara acak pada grafik
yang tidak membentuk pola tertentu dengan jelas. balk diatas atau dibawah angka 0 pada sumby ¥
Pada gambar 2 menunjukkan hasil ujl haterokedastisitag barikut ini -

Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dari gambar grafik diatas terlinat bahwa titik-titik menyebar di atas dan dibawah nilai angka 0
pada sumbu Y dan tidak lerlihat pola yang jelas. Dengan demikian pada persamaan regresi berganda
yang digunakan dalam penefitian Ini tidak terjadi heterokedastisitas.

MDTIVAS! SEBAGA "MGDERATING VARMELE " DALAM HUBLNGAN
ANTARA KIMITMEN DENGAN KEPLASAN KERIA
(Studi Empins pada Akunlan Pendik & Saiabayal
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4.4. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahul Interaksi antara komitmen organisasional dan komitmen profesional dengan
motivasi teriadap kepuasan kerja, akan diuji dua hipotesis, Hipotesis-hinotesis ini dianalisis dengan
mengounakan alat analisis statistik regrest linier berganga (multiple regression),

4.4.1. Hipotesis 1

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 5 (anova), diperoleh nilai F hitung sebesar 3,524
dengan tingkat signifikansi 0.026. Karana probabilitas signifikansi lebih kecil dari level of signifixan 5%,
maka mode! regres: dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan kerja atau dapat dikatakan komitmen
orgamisasi(X, ). motivasi(X,| dan interaksi (X, X,) secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja,

Berdasarkan hasll analisis data pada lampiran 5 (coefficients), didapatkan nilai t hitung untuk
komitmen crganisasi sebesar 0.883 < 1{tabal 2,0322 maka Ha diterima pada level of signifikan 5%,
berarti secara parsial variabel komitmen organisasi tidak oerpengarun ternadap kepuasan kerja. Nilal t
hitung untuk motivasi sebiesar—1,130 < ttabel -2.0322 maka Ho diterima pada level of signifikan 5%,
berarti secara parsial variabel motivasi tidak berpengaruh tarhadap kepuasan kerja. Nilai t hitung untuk
interaksi (X,X,) sebesar 2,411 > t tabel 2,0322 maka Ho ditoiak pada level of signifikan 5%, berarti
secara parsial variabel interaksi (X X,) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan
demikian hipotesis | yang menyatakan dengan motivasi yang tinggi maka komitmen arganisasional
akan berpengaruh secara signifikan terhadap REQuESAN Kerja, teruji kebenarannya (didukung aleh fakta)

4.4.2 Hipotesis 2

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 5 {anova), diperoieh nilai F hitung 6,710 dengan
tingkat signifikans| 0.001, karena probabilitas signifikansi lebin kecil dari level of signifikanisi 5%, maka
mode! regresi dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan keria atau dapat dikatakan komitman
profesi (), motivasi (%,) dan interaks| (XX, ) secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan has/l analisis data pada lampiran 5 (coefficients) didapatkan nilai t hitung untuk
komitmen profesi sebesar 0,806 < ttabel 2,0322 maka Ho diterima pada level of signifikansi 5%,
berart| secara parsial komitmen profesi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Nilai t hitung untuk
motivasi sebesar 3,835 > 1 tabel 2,0322 maka Ho ditalak pada level of signifikansi 5%, berarti secara
parsial variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Nilai t hitung untuk
Interaksi (X,X,) sebesar 1,693 < ttabel 2.0322 maka Ho diterima pada level of signifikan 5%, berart
secara parsial vanabel interaksi (XX} tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian
hipotesis Il yang menyatakan dengan motivasi yang tinggi maka komitmen profesional akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja, tidak terujl kebenarannya (tidak didukung oleh fakta)

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian inl menunjukkan bahwa variabel komitmen
organisas (X1), motivasi (%3) dan Interaksi (X1%2) secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan

xerja. Sedangkan secara parsial variable interaks! (X1X3) berpengarun secara signifikan terhadap
kepuasan kerja, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah merupakan varlable modarating.
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Berdasarkan has analisis data dalam penelltian ini menunjukkan bahwa variable komitmen profesi
(X2). motivas| (X3), dan interaksi (X2X3) secara simuitan berpengaruh ternadap kepuasan kerja.
Sedangkan secara parsial vaniable interakks| (X2X3) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, maka
dapat disimpuikan bahwa motivasi bukan merupakan variable moderating.

5.2, Keterbatasan Penelitian

Ata bgberapa keterbatasan dalam penelitian inl, yang kemungkinan dapat menimbulkan bias
aldu ketidakakuratan pada hasil penelitian ini. Pertama, penslitian ini menggunakan metade survei
melalul suisioner, peneliti tidak melakukan wawancara atau terlibat langsung dalam aktivitas di organisasi
Kantor akuntan pendidik, yaitu baik PTN maupun PTS sehingga kesimpulan yang diambil hanya
berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalul penggunaan instrumen secara tertulis. Kedua, hasil
penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada subyek penelitian yang terbatas profesi akuntan pendidik
pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta {PTS) di Surabaya, sehingga
memungkinkan adanya perbedaan hasil dan kesimpulan apabila dilakukan untuk obyek dan profesi
yang berbeda, Ketiga, pengujian non respon bias tidak dilakukan sehingga tidak dapat mengetahui
pengaruh non respon bias. Pengujian tidak dapat dilakukan karena peneliti kesulitan dalam menentukan
identitas respanden yang memberikan jawaban pertama kall dan terakhir kali. Jawaban nan resoon
bias mungkin akan berbeda dengan jawaban responden, sehingga mungkin akan mengganggu hasil
pEngujian

5.3. Implikasi dan Saran

Adanya keterbatasan penelitian ini yang diungkapkan diatas, peneliti berharap hasil penalitian ini
dapat menambah wacana dalam pengambangan literature akuntansi keperilakuan. Selain ity diharapkan
|uga dapat bermanfaat bagi plhak-pihak terkait sebagal dasar dalam mempertimbangkan rekruitmen
dan pengembangan sumberdaya organisasi sehingga dapat meningkatkan kinria auditor secara opti-
mal.

Untuk penelitian sefanjutnya perlu mempertimbangkan keterbatasan yang diungkapkan penulis
diatas dan apablla mungkin untuk melakukan penelitian pada bidang profesi lain,
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